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SUMMARY 

 

 
BONY DWI SAPUTRA. Prediction of Carbon Stocks From Litter and 

Undergrowth on Post Burned and Non Burned Area at Agrosilvofishery Peat 

Restoration Demplot Sepucuk Ogan Komering Ilir (Supervised by MUH 

BAMBANG PRAYITNO ) . 
 

  Carbon is an important element in the process of assimilation, anchoring 

and estimating carbon, especially in peatlands. This study aims to calculate how 

much the growth rate of biomass and carbon sequestration is in post-burnt and non-

burnt land conditions on peat restoration land. This research was conducted in 

Sepucuk Village, Ogan Komering Ilir Regency, South Sumatra from January 2023 

to February 2023. The results of the research on the value of carbon stock for 

vegetation under purun lake with unburned land conditions had the highest carbon 

value of 1.67 tons/ha -1 and for the lowest carbon value of 1.12 tons/ha -1 . The value 

of carbon stock in purun lake undergrowth for post burned land conditions has the 

highest carbon stock value of 2.71 tons/ha -1 and the lowest carbon value of 2.07 

tons/ha -1 .  

  Carbon stocks for senggani undergrowth vegetation on non-burnt land 

conditions had the highest carbon value of 0.19 tons/ha -1 and the lowest carbon 

value of 0.12 tons/ha -1 . The value of carbon stock in senggani undergrowth for 

post burned land conditions had the highest value of 1.91 tons/ha -1 and the lowest 

carbon value of 1.03 tons/ha -1 . Carbon stocks in undergrowth litter for unburned 

land conditions had the highest carbon value of 0.48 ton/ha -1 and the lowest carbon 

value of 0.45 ton/ha -1 . Conditions on post burned land, the highest litter carbon 

value was 0.51 tons/ha -1 and the lowest carbon value was 0.49 tons/ha -1 . Based 

on the calculation results, it showed that there was an increase in post burned land 

compared to non burned land. This is due to the conditions of the main crop growth 

which affect the height and value of the undergrowth biomass. The value of carbon 

stocks is influenced by the amount of biomass of a plant and the ability of plants to 

absorb carbon elements naturally.   
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RINGKASAN 

 

 
BONY DWI SAPUTRA. Perbandingan Cadangan Karbon Serasah Dan 

Tumbuhan Bawah Pada Lahan Pasca Terbakar dan Tidak Terbakar di Demplot 

Restorasi Gambut Agrosilvofishery Sepucuk Ogan Komering Ilir (Dibimbing oleh 

MUH BAMBANG PRAYITNO).  

 

  Karbon merupakan unsur yang penting dalam proses asimilasi, penambatan 

dan estimasi karbon khususnya pada lahan gambut. Penelitian ini bertujuan untuk 

menghitung seberapa besar laju perkembangan biomassa dan penambatan karbon 

di kondisi lahan pasca terbakar dan tidak terbakar pada lahan restorasi gambut. 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Sepucuk Kabupaten Ogan Komering Ilir, 

Sumatera Selatan pada bulan Januari 2023 sampai Februari 2023. Hasil penelitian 

nilai cadangan karbon untuk vegetasi tumbuhan bawah purun danau dengan kondisi 

lahan tidak terbakar memiliki nilai karbon tertinggi sebesar 1,67 ton/ha-1 dan untuk 

nilai karbon terendah sebesar 1,12 ton/ha-1. Nilai cadangan karbon pada vegetasi 

tumbuhan bawah purun danau untuk kondisi lahan pasca terbakar memiliki nilai 

tertinggi cadangan karbon sebesar 2,71 ton/ha-1 dan untuk nilai karbon terendah 

sebesar 2,07 ton/ha-1.   

  Cadangan karbon untuk vegetasi tumbuhan bawah senggani pada kondisi 

lahan tidak terbakar memiliki nilai karbon tertinggi 0,19 ton/ha-1 dan untuk nilai 

karbon terendah sebesar 0,12 ton/ha-1. Nilai cadangan karbon pada vegetasi 

tumbuhan bawah senggani untuk kondisi lahan pasca terbakar memiliki nilai 

tertinggi sebesar 1,91 ton/ha-1 dan nilai karbon terendah sebesar 1,03 ton/ha-1. 

Cadangan karbon pada serasah tumbuhan bawah untuk kondisi lahan tidak terbakar 

memiliki nilai karbon tertinggi 0,48 ton/ha-1 dan untuk nilai karbon terendah sebesar 

0,45 ton/ha-1. Kondisi pada lahan pasca terbakar nilai karbon serasah tertinggi 

sebesar 0,51 ton/ha-1 dan untuk nilai karbon terendah sebesar 0,49 ton/ha-1. 

Berdasarkan hasil perhitungan menunjukan terjadi peningkatan pada lahan pasca 

terbakar dibanding lahan tidak terbakar. Hal ini disebabkan oleh kondisi dari 

pertumbuhan tanaman utama yang mempengaruhi tinggi dan besarnya nilai 

biomassa tumbuhan bawah. Besarnya nilai cadangan karbon dipengaruhi oleh 

besarnya biomassa suatu tanaman dan kemampuan tanaman dalam menyerap unsur 

karbon secara alami. 

 

Kata kunci : Biomassa, Karbon, Lahan Terbakar, Serasah, Tumbuhan Bawah   
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Salah satu masalah yang cukup banyak menjadi bahasan tentang kondisi di 

dunia saat ini adalah terkait dengan perubahan iklim global yang terjadi.  Penyebab 

terjadinya perubahan terhadap iklim di dunia akibat terakumulasinya efek Gas 

Rumah Kaca (GRK), emisi dari gas rumah kaca yang terbesar yaitu CO2 .  Indonesia 

sebagai negara dengan hutan tropis terluas di dunia memiliki peran aktif dalam 

upaya mitigasi perubahan iklim untuk mengurangi emisi CO2 (Dimaz et al., 2017). 

Berdasarkan penelitian Ari (2022), mengenai perubahan dan penggunaan 

lahan khususnya pada lahan gambut dalam upaya mengatasi tingginya emisi gas 

rumah kaca berupa CO2, dapat dilakukan dengan penggunaan tutupan lahan.  

Pemanfaatan tutupan lahan merupakan hal penting dalam upaya peningkatan 

serapan karbon pada gambut.  Pemanfaatan lahan gambut dalam upaya penurunan 

emisi karbon sangat diperlukan mengingat salah satu kekayaan sumber daya alam 

di Indonesia adalah lahan gambut yang luas diantara negara tropis lainnya.  

Hutan rawa gambut memiliki peranan yang sangat penting sebagai upaya 

melindungi dan melestarikan terhadap keseimbangan lingkungan hidup sebagai 

reservoir air dan cadangan karbon, perubahan iklim serta keanekaragaman hayati 

yang dimana saat ini ekosistem dan lingkungan yang mulai terancam akibat 

terjadinya perubahan iklim global yang berdampak terhadap perubahan lingkungan 

dan iklim.  Adanya perubahan terhadap iklim dan lingkungan berdampak terhadap 

perlunya dilakukan pengelolaan yang sangat tepat dari berbagai aspek dengan 

memperhatikan masalah yang terjadi (Antonius, 2016). 

Tanah gambut merupakan suatu bahan organik yang telah mengalami 

pembentukan secara alami dari sisa tumbuhan yang mengalami pendekomposisian. 

Jenis tanah gambut yang telah mengering merupakan penyebab timbulnya emisi 

gas karbon di atmosfer.  Dampak emisi yang ditimbulkan menyebabkan perlunya 

pengelolaan yang tepat termasuk pembuatan drainase sebagai upaya meningkatkan 

kerentanan tanah organik terhadap pertambahan emisi gas karbon cukup tinggi 

umumnya pada jenis tanah organik tropis (Budi, 2020). 



2 
 

  Universitas Sriwijaya 

 

Usaha mengatasi tingginya CO2 akibat emisi gas rumah kaca dikelola 

dengan bantuan tanaman hutan.  Jenis tanaman hutan tergolong potensial dalam 

mengurangi emisi gas rumah kaca, sehingga usaha pengelolaan hutan secara lestari 

bisa dengan melalukan konversi terhadap cadangan karbon, serta peningkatan 

cadangan karbon hutan agar peningkatan nilai emisi karbon dapat dikendalikan.  

Besarnya jumlah karbon yang dapat disimpan oleh tumbuhan dalam bentuk 

biomassa dipengaruhi oleh keanekaragaman jenis vegetasi pohon, kondisi tanah 

dan serasah.  Faktor tersebut secara tidak langsung berdampak terhadap timbulnya 

perbedaan jumlah karbon yang tersimpan didalam tanah (Edy et al., 2017). 

Peran penting lahan gambut terhadap lingkungan adalah sebagai penyerap 

karbon, sebagai penyangga air, sebagai habitat spesies tumbuhan dan satwa yang 

khas dari berbagai jenis lahan gambut, dan sebagai sumber mata pencaharian 

penduduk sekitar. Kawasan gambut saat ini banyak yang mengalami degradasi 

fungsi, hal ini dikarenakan banyaknya peristiwa kebakaran hutan di lahan gambut.  

Upaya dalam menjaga lahan gambut dengan melakukan berbagai upaya 

pengelolaan dengan restorasi terhadap fungsi lahan gambut dengan menyertakan 

fungsi masyarakat yang tinggal di sekitar kawasan lahan gambut (Ramdhan, 2017). 

Menurut Budi (2022), pengelolaan terhadap lahan gambut yang tidak tepat 

serta terjadinya perubahan iklim di dunia turut berkontribusi pada kebutuhan 

mendesak terhadap pemulihan kelangsungan ekosistem lahan gambut.  Peraturan 

Pemerintah Republik Indonesia Nomor 71 tahun 2014 dan perubahannya di 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 tahun 2016 tentang 

Perlindungan dan Pengelolaan Ekosistem Gambut menegaskan bahwasanya untuk 

melakukan pemulihan ekosistem gambut yang telah mengalami degradasi 

diperlukan untuk melakukan rehabilitasi atau restorasi pada ekosistem gambut. 

Pengelolaan lahan gambut yang dikelola dengan baik merupakan suatu 

upaya dalam mengatasi tingginya nilai emisi gas karbon di atmosfer dengan 

peningkatan penyimpanan karbon biomassa, sehingga dampak akibat emisi karbon 

melalui efek gas rumah kaca dapat dikendalikan.  Kegiatan pengelolaan lahan 

gambut dilakukan untuk mengkuantifikasi serapan karbon pada tanaman hutan di 

kawasan lahan gambut namun dengan pengelolaan yang sesuai (Gusti et al., 2014). 
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1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana potensi beberapa vegetasi tumbuhan bawah dan serasah 

dalam menyimpan karbon di lahan gambut? 

2. Bagaimana potensi cadangan karbon tumbuhan bawah dan serasah pada 

kondisi lahan pasca terbakar dan lahan tidak terbakar. 

3. Bagaimana perbandingan cadangan karbon di lahan pasca terbakar dan 

lahan tidak terbakar lahan Restorasi Gambut Agrosilvofishery?  

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui potensi dari beberapa vegetasi tumbuhan bawah dan 

serasah dalam menyimpan karbon di lahan gambut. 

2. Untuk mengetahui potensi cadangan karbon pada tumbuhan bawah dan 

serasah dengan kondisi lahan pasca terbakar dan lahan tidak terbakar. 

3. Untuk mengetahui perbandingan nilai cadangan karbon pada lahan pasca 

terbakar dan lahan tidak terbakar. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai bahan acuan bagi pembaca untuk 

mempelajari bagaimana potensi cadangan karbon serasah dan tumbuhan bawah 

pada lahan gambut, serta untuk menjadi bahan kajian pembaca dalam melakukan 

evaluasi terhadap pengelolaan lahan Restorasi Gambut Agrosilvofishery Sepucuk 

Ogan Komering Ilir.
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